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ABSTRAK

Dalam sastra dunia yang kaya dan beragam terdapat beberapa dongeng yang
memiliki kemiripan, salah satunya adalah dongeng Korea Ureong Gaksi (<5-%
Z}A]) dan dongeng Indonesia Keong Emas. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan struktur kedua cerita dongeng tersebut dengan membandingkan
unsur intrinsik kemudian menerapkan teori strukturalisme Lévi-Strauss, serta
mengkategorikannya berdasarkan unsur realisme magis Wendy B. Faris untuk
menganalisis unsur magis. Objek penelitian pada penelitian ini adalah buku
dongeng Ureong Gaksi (9-% ZtA]) karya $Hd <% (Han Seong-ok) dan buku
dongeng Keong Emas karya Tira Ikranegara. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif metode deskriptif komparatif. Pendekatan tersebut dipilih
karena menggunakan penggambaran dan analisis dengan membandingkan dua
objek penelitian yang berbeda, data dikumpulkan dengan studi pustaka, kemudian
dianalisis untuk diidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam struktur dongeng.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam analisis unsur intrinsik terdapat
kesamaan pada tema. Namun, terdapat perbedaan dalam tokoh dan penokohan, latar
dan alur. Kemudian hasil analisis elemen magis dengan menggunakan teori Lévi-
Strauss ditemukan enam unsur utama dalam mytheme dan enam unsur oposisi biner
yang dijadikan perbandingan. Dari unsur mytheme tersebut kemudian dikategorikan
berdasarkan unsur magis Wendy B. Faris yaitu unsur yang tidak dapat direduksi,
Dunia fenomenal, Penggabungan alam, keragu-raguan yang tidak menentu, dan
gangguan waktu, ruang dan identitas. Hasil dari penelitian menunjukan keduanya
mengandung unsur magis dan makhluk supranatural, tetapi memiliki kerangka
struktural yang berbeda dalam tokoh, bantuan dan konflik yang dialami kemudian
kedua dongeng ini memenuhi kelima unsur realisme magis tersebut. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian sastra
bandingan dan memperluas pemahaman mengenai kajian teori stukturalisme Lévi-
Strauss.

Kata Kunci : elemen magis, Keong Emas, Lévi-Strauss, sastra bandingan, Ureong
Gaksi
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ABSTRACT

In the rich and diverse landscape of world literature, many folktales share striking
similarities among them are the Korean tale Ureong Gaksi (-3-% ZFA]) and the
Indonesian tale Keong Emas. This study aims to compare the structures of these
two stories by examining their intrinsic elements, applying Claude Lévi-Strauss’s
structuralism, and categorizing the magical elements using Wendy B. Faris’s
concept of magical realism. The objects of this research are the picture-book
adaptation of Ureong Gaksi by Han Seong-ok (3Hd<5) and the picture-book
adaptation of Keong Emas by Tira Ikranegara. A qualitative descriptive-
comparative approach is employed, as it allows for detailed analysis and
comparison of the two texts. Data are collected through library research and
analyzed to identify similarities and differences in narrative structure. The findings
reveal that, in terms of intrinsic elements, the two tales share a common theme.
However, differences are evident in characters and characterization, setting, and
plot. Structural analysis of the magical elements, based on Lévi-Strauss’s
framework, identifies six core mythemes and six corresponding binary oppositions.
These mythemes are then categorized using Faris’s five characteristics of magical
realism: (1) irreducible element, (2) phenomenal world, (3) merging of realms, (4)
unsettling doubt, and (5) disruptions of time, space, and identity. The study
concludes that while both tales feature supernatural beings and magical elements,
they exhibit distinct structural frameworks in terms of characters, helpers, and
conflicts. Nonetheless, each narrative fulfills all five of Faris’s magical realist
criteria. This research aims to contribute to the development of comparative
literature and to broaden the application of Lévi-Strauss’s structuralist theory in
literary analysis.

Keywords: comparative literature, Keong Emas folktale, Lévi-Strauss, magical
elements, Ureong Gaksi
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